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Abstract

This study aims to analyze the impact of the presence of the micro franchises to increase the empowerment of women in the city of Palembang. To find out how the impact of the presence of the micro franchises to increase the empowerment of women, the researchers will use the survey method. Variables examined in this study is the existence of a micro franchise and women's empowerment. Primary data used is in the form of a structured interview questionnaire that was built on the existence of a micro franchise and women's empowerment. While secondary data used in this study is data on the micro franchises in Palembang are derived from relevant agencies. Data obtained from the questionnaire and then analyzed using qualitative analysis techniques. The results showed that an increase in revenue and the empowerment of women through micro franchise business in the city of Palembang
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PENDAHULUAN
Waralaba mikro merupakan instrument yang kuat untuk mengurangi angka kemiskinan, menciptakan kesempatan di negara yang sedang berkembang melalui pemberdayaan perempuan. Secara spesifik, waralaba mikro akan berjalan baik ketika sejalan dengan kebutuhan yang diinginkan oleh kaum perempuan, mudah untuk dikelola tanpa pelatihan bisnis secara formal, dapat didokumentasikan dan sistematis sehingga dapat menguntunkan kedua belah pihak baik bagi franchisor dan franchise. Beberapa kajian literature menyatakan bahwa waralaba mikro merupakan instrument yang kuat untuk mengurangi angka kemiskinan, menciptakan kesempatan di negara yang sedang berkembang melalui pemberdayaan perempuan. Model waralaba mikro ini dikategorikan sebagai model baru yang pada akhirnyananti tidak saja menciptakan wirausaha-wirausaha mikro tapi juga untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya perempuan (Kuzu, 2006). Hurlimann (2011) mendeskripsikan bahwa konsep waralaba mikro merupakan salah satu instrument selain mikro konsinyasi untuk memberdayakan kaum perempuan yang berada dalam golongan miskin. Selama ini waralaba mikro belum diteliti lebih mendalam dampaknya terhadap pemberdayaan perempuan. Kajian literature dan penelitian  hanya memfokuskan diri pada konsep dan waralaba secara umum. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan waralaba mikro terhadap peningkatan pemberdayaan perempuan. Melalui penelitian ini diharapkan ada kontribusi terhadap program-program pemberdayaan perempuan. 
METODE PENELITIAN 
Untuk mengetahui bagaimana dampak keberadaan waralaba mikro terhadap peningkatan pemberdayaan perempuan, peneliti akan menggunakan metode survey. Kerlinger dalam Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sample yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variable sosiologis maupun psikologis. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah keberadaan waralaba mikro dan pemberdayaan perempuan.

Data primer yang digunakan adalah berupa wawancara terstruktur dari kuesioner yang telah dibangun mengenai keberadaan waralaba mikro dan pemberdayaan perempuan. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data mengenai mengenai waralaba mikro yang ada di kota Palembang yang berasal dari instansi terkait. Data yang diperoleh dari hasil kuesioner kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keberadaan waralaba mikro dan pemberdayaan perempuan yang ada di Kota Palembang. Dengan menggunakan alat statistic deskriptif berupa mean, median dan standar deviasi akan diukur sejauh mana keberadaan waralaba mikro dalam meningkatkan pemberdayaan perempuan di Kota Palembang. Rancangan penelitian dilakukan sebagai berikut:

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Microfranchising berawal dari model bisnis franchise. Kekuatan model bisnis ini berawal dari adanya kepercayaan pada suatu model bisnis yang sudah terbukti berhasil. Jika model bisnis tersebut berhasil dan terbukti maka akan berpotensi untuk terbitnya lisensi dari bisnis ini dan para franchisess dapat beroperasi di outlet-outlet lain dengan resiko yang minimal. Disisi lain, franchisor akan termotivasi dengan hasil yang berkesinambungan yang diberikan oleh franchisee biasanya akan menyediakan pelatihan dan dukungan secara berkelanjutan untuk membantu kesuksesan franchiseenya.

Dibandingkan dengan entreprenenur mandiri/individual, franchisor lebih memiliki kekuatan negosiasi yang lebih baik dengan para suppliernya dan mampu mencapai skala ekonomi pada bidang lain (seperti rancangan produk, penggunaan dan pengembangan teknologi baru serta pengembangan supply chain). Kemudian, franchisor biasanya memiliki fokus pada pemasaran dan pertumbuhan secara lebih baik dibandingkan dengan entrepreneur individu. 

Microfranchising pada intinya memiliki persepsi yang sama dengan franchising walaupun sebenarnya lebih menitikberatkan pada pengembangan microfranchisee serta komunitasnya dan pengiriman barang dan jasa yang efisien kepada konsumen yang berpenghasilan rendah. Microfranchising akan menciptakan sosial entrepreneur yang sukses bersama individu-individu yang termotivasi untuk menciptakan usaha sendiri. Microfranchising memiliki konsep yang sama dengan microentrepreneur. Dalam hal ini sama-sama meiliki hambatan adalah adanya kurang kemampuan dan modal. Melalui microfranchising dan microentreprenenur, akan menumbuhkan kesempatan kepemilikan dan management lokal. 

Microfranchising akan menguntungkan secara ekonomi dimana pendidikan dan pelatihan terbatas serta lemahnya komunitas bisnis. Dimana ide bisnis baru dan pembaharuan akan berkembang sejalan dengan entrepreneur tersebut membangun bisnisnya dan belajar dari kompetitor-kompetitornya. Yang pada kenyataanya secara ekonomi pasar memiliki kondisi yang kurang berkembang dan memiliki sedikit keberagaman sehingga penciptaan ide baru akan lebih sulit terjadi. 
Untuk menjawab permasalahan mengenai pemberdayaan perempuan pemilik microfranchising di kota Palembang adalah observasi dan wawancara terhadap informan. Informan dalam penelitian ini adalah 4 perempuan pemilik microfranchising yang berada di Kota Palembang. Bidang usaha yang dijalani informan adalah kuliner.  Lama usaha yang dilakukan informan adalah 1 sampai 4 tahun. 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan informan, mereka merasa nyaman untuk melakukan usaha dengan jenis ini karena tidak terikat waktu dan masih dapat mengerjakan tugas domestik rumah tangga. Adanya standar operasional yang baku memudahkan informan dalam menjalankan usaha.
Konsep waralaba mikro pada dasarnya sama dengan konsep waralaba yang ada. Hanya, system waralaba mikro lebih memfokuskan diri pada pengembangan keuntungan lebih kepada penerima frachisee  (microfranchisee) dan efisiensi penyampaian produk barang dan jasa ke konsumen berpenghasilan rendah. Dalam waralaba mikro, terjalin kerjasama antara wirausaha sukses yang berjiwa social dan kelompok masyarakan yang termotivasi untuk menciptakan usaha sendiri tapi memiliki kekurangan modal dan kemampuan untuk menjalankan usahanya. Intinya, konsep waralaba mikro ini adalah replikasi usaha untuk para franchisee yang memiliki modal sedikit dan sasarannya adalah konsumen berpenghasilan rendah (Gibson, 2007). Walaupun system yang dijalankan waralaba mikro berbeda dengan waralaba yang ada baik dari sisi ukuran dan skala usaha. Waralaba mikro dapat berperan sebagai ekonomi akselerator di negara yang sedang berkembang karena konsep waralaba yang umum saat ini adalah hanya cocok diaplikasikan pada negara maju. Disisi lain, waralaba mikro juga dapat member keuntungan pada perusahaan-perusahaan lain karena mereka dapat menyediakan pilihan untuk perusahaan menjual produk dan jasanya pada konsumen berpenghasilan rendah.

Tabel 1. 

Perbandingan Program Donasi, Konsinyasi Mikro, 
Waralaba Mikro dan Kredit Mikro
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Model waralaba mikro ini dikategorikan sebagai model baru yang pada akhirnya nanti tidak saja menciptakan wirausaha-wirausaha mikro tapi juga untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya perempuan (Kuzu, 2006). Hurlimann (2011) mendeskripsikan bahwa konsep waralaba mikro merupakan salah satu instrument selain mikro konsinyasi untuk memberdayakan kaum perempuan yang berada dalam golongan miskin. 
Model bisnis ini pada dasarnya memerlukan satu pembuktian, pengujian dan pendokumentasian sebelum melakukan rekrutmen dan pelatihan pada microfrachisee. Hal ini tentunya memerlukan lebih banyak dana dan waktu yang harus dikeluarkan oleh microfranchisor utama dan hal inilah yang harus diantisipasi sebelum mendapatkan keuntungan.  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan bagi kaum perempuan untuk memulai model bisnis ini, yaitu  sebagai microfranchisor dan microfranchisee.

Sebagai microfranchisor, ada strategi khusus yang harus diperhatikan. Pertama adalah tempat usaha. Microfranchisor harus membuat konsep tempat usaha yang memiliki rancangan tersendiri yang nantinya dapat dijadikan prototype microfranchising. Kedua adalah ketersediaan  leverage partner (mitra leverage). Microfranchising memiliki keterbatasan dalam kepemilikan tempat usaha. Dengan adanya mitra leverage dapat mengatasi permasalah lokasi yang tidak berpenduduk serta daerah yang tidak layak untuk berusaha, Dengan ini microfranchisor dapat bekerja sama dengan berusaha di lokasi lmitra leverage. Strategi berikutnya adalah microfranchising harus terdokumentasi secara ringkas dan efisien. Microfranchising akan berhasil jika ide bisnis yang ada dapat dikodefikasi dengan cepat dan mudah serta dapat dibagikan dan direplikasi.  Dalam hal ini mempelajari cara kerja microfranchising harus dalam waktu sesingkat mungkin. Sejalan dengan pentingya peran perempuan pada komunitasnya. Membangun kapabilitas perempuan untuk mengelola komunitasnya sangatlah penting. 

Microfranchising berakar pada tradisional waralaba, yang pada prakteknya adalah menyalin bisnis yang telah sukses berjalan dan mereplikasikan model usaha tersebut di lokasi lain dengan mengikuti suatu set system yang  konsisten dan jelas dari sisi proses dan prosedur. Secara konseptual, dalam sistem waralaba, seorang pemberi franchise (franchisor) yaitu yang memiliki hak penuh atas keseluruhan usaha menjual  atau system usahanya pada penerima franchise (franchisee). Secara tipical, franchisor mengawasi aspek makro dari usaha seperti membuat dan memasarkan merek yang dimiliki, pengadaan input, pembaharuan model usaha, rekrutmen karyawan dan pelatihan karyawan. 

Kekuatan dari model waralaba adalah model usaha tersebut sudah teruji dan berjalan dengan sukses. Dalam artian, jika model usaha tersebut sudah teruji maka model usaha tersebut dapat dikategorikan sebagai waralaba. Keuntungan dari model usaha ini adalah, jika seorang pengusaha telah memiliki lisensi waralaba maka mereka mendapat kepastian mengenai outlet-outlet yang ada dan dapat beroperasi dengan resiko yang minimal. Keuntungan yang didapat franchisor adalah mereka mendapatkan keuntungan secara kontinu dari franchisee dengan kewajiban memberikan pelatihan dan dukungan kepada franchisee dalam menjalankan usahanya untuk terus sukses.

Dibandingkan dengan melakukan usaha secara individu, seorang franchisor memiliki kekuatan untuk melakukan negosiasi yang lebih baik dengan para pemasok serta mampu untuk mencapai skala ekonomi di bidang lain, seperti disain produk, penggunaan dan pengembangan teknologi baru serta pengembangan rantai pasok (supply chain) yang dimiliki. Disisi lain, seorang franchisor biasanya memiliki persiapan lebih baik untuk focus pada pemasaran dan pertumbuhan usaha. Lebih lanjut, dengan kehadiran seorang franchisor, adanya inovasi yanngtumbuh dari satu franchisee akan cepat diimplementasikan ke seluruh jaringan franchisee yang ada.

Konsep waralaba mikro pada dasarnya sama dengan konsep waralaba yang ada. Hanya, system waralaba mikro lebih memfokuskan diri pada pengembangan keuntungan lebih kepada penerima frachisee  (microfranchisee) dan efisiensi penyampaian produk barang dan jasa ke konsumen berpenghasilan rendah. Dalam waralaba mikro, terjalin kerjasama antara wirausaha sukses yang berjiwa social dan kelompok masyarakan yang termotivasi untuk menciptakan usaha sendiri tapi memiliki kekurangan modal dan kemampuan untuk menjalankan usahanya. Intinya, konsep waralaba mikro ini adalah replikasi usaha untuk para franchisee yang memiliki modal sedikit dan sasarannya adalah konsumen berpenghasilan rendah (Gibson, 2007).

Walaupun system yang dijalankan waralaba mikro berbeda dengan waralaba yang ada baik dari sisi ukuran dan skala usaha. Waralaba mikro dapat berperan sebagai ekonomi akselerator di negara yang sedang berkembang karena konsep waralaba yang umum saat ini adalah hanya cocok diaplikasikan pada negara maju. Disisi lain, waralaba mikro juga dapat member keuntungan pada perusahaan-perusahaan lain karena mereka dapat menyediakan pilihan untuk perusahaan menjual produk dan jasanya pada konsumen berpenghasilan rendah. Model waralaba mikro ini dikategorikan sebagai model baru yang pada akhirnyananti tidak saja menciptakan wirausaha-wirausaha mikro tapi juga untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat khususnya perempuan (Kuzu, 2006). Hurlimann (2011) mendeskripsikan bahwa konsep waralaba mikro merupakan salah satu instrument selain mikro konsinyasi untuk memberdayakan kaum perempuan yang berada dalam golongan miskin.
KESIMPULAN
Waralaba mikro merupakan instrument yang kuat untuk mengurangi angka kemiskinan, menciptakan kesempatan di negara yang sedang berkembang melalui pemberdayaan perempuan. Secara spesifik, waralaba mikro akan berjalan baik ketika sejalan dengan kebutuhan yang diinginkan oleh kaum perempuan, mudah untuk dikelola tanpa pelatihan bisnis secara formal, dapat didokumentasikan dan sistematis sehingga dapat menguntunkan kedua belah pihak baik bagi franchisor dan franchisee. 

Salah satu dukungan bagi perempuan untuk menjalankan waralaba mikro adalah melalui program pembiayaan kredit mikro. Dipandang dari tujuan bernedara, pemberdayaan kaum perempuan adalah salah satu upaya untuk memajukan kesejahteraan bangsa karena kaum perempuan dengan jumlah yang sangat besar merupakan modal social yang potensial bagi kelangsungan pembangunan bangsa. Dari aspek ekonomi, kaum perempuan Indonesia masih banyak yang berada dalam garis kemiskinan. Hal ini disebabkan kurangnya akses dalam perekonomian membuat kaum perempuan Indonesia semakin terpuruk.
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